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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak, sikap
wajib pajak, sanksi pajak dan tingkat kepercayaan pada pemerintah
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2. Penelitian ini menggunakan
simple random sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 100
responden wajib pajak Bumi dan Bangunan. Penelitian ini
menggunakan analisis Partial Least Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil lain menunjukkan sikap wajib pajak dan tingkat kepercayaan
pada pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Kata Kunci : Kesadaran wajib pajak, sikap wajib pajak, sanksi pajak
dan tingkat kepercayaan pada pemerintah, Kepatuhan Wajib Pajak

ABSTRACK

This study analyzes the effect of taxpayer awareness, taxpayer
attitudes, tax responses and the level of trust in the government on
taxpayer compliance (PBB-P2). This study used simple random
sampling. The sample of this research is 100 land and building
taxpayer respondents. This study uses Partial Least Square analysis.
The results of the study show that taxpayer awareness and tax
sanctions have a positive and significant effect on taxpayer
compliance. Other results show that the attitude of the taxpayer and
the level of trust in the government have no significant effect on
taxpayer compliance.

Keywords : taxpayer awareness, tax sanctions, taxpayer attitude, level
of trust in the government, Taxpayer Complience

A. PENDAHULUAN

pajak yang akan digunakan untuk biaya

Pajak merupakan kontribusi pada
Negara yang bersifat memaksa yang telah
diatur undang-undang (Siregar, 2017).
Kepatuhan wajib pajak merupakan hal
penting untuk megoptimalkan
penerimaan negara dari pajak (Primasari,
2016).Penerimaan negara di Indonesia
sebagian besar berasal dari penerimaan

pembangunan nasional serta pengeluaran-
pengeluaran Negara lainnya (Hartana dan
Merkusiwati, 2018). Pemerintah terus
mengeluarkan dan merevisi peraturan
perpajakan sesuai dengan kondisi wajib
pajaknya untuk peningkatan kepatuhan
perpajakan wajib pajak, namun tidak
dapat dipungkiri masih ada celah-celah
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yang  menimbulkan  permasalahan-
permasalahan lain (Primasari, 2016).

Beberapa hal yang  dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
diantaranya adalah kesadaran wajib
pajak, sikap wajib pajak, sanksi pajak dan
tingkat kepercayaan pada pemerintah.
Kesadaran wajib pajak merupakan
partisipasi wajib pajak dalam menunjang
pembangunan negara dengan adanya
dorongan untuk mematuhi peraturan
perpajakan bahkan kesadaran bahwa
pelanggaran peraturan perpajakan akan
merugikan negara (Atarwaman, 2020).
Sanksi pajak berperan untuk memberikan
rasa jera kepada wajib pajak yang
meremehkan peraturan perpajakan Nafiah
et al (2021)

Beberapa penelitian terdahulu
terkait kepatuhan wajib pajak
menghasilkan  hasil yang beragam,
diantaranya adalah kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak (Nafiah et al,
2021; Arum, 2012; Khuzaimah dan
Hermawan, 2018; Siregar, 2017),
sedangkan penelitian lain menghasilkan
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh
signifikan (Atarwaman, 2020; Primasari,
2016). Pada penelitian Kristanti dan
Subardjo (2021) menghasilkan sikap
wajib  pajak  berpengaruh  positif.
(Purnamasari, Pratiwi, & Sukirman,
2017). Hasil penelitian sebelumnya
menghasilkan sanksi pajak berpengaruh
positif signifikan (Atarwaman, 2020;
Nafiah et al, 2021; Khuzaimah dan
Hermawan, 2018) sedangkan penelitian
lain menghasilkan sanksi pajak tidak

berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak (Asfa dan
Meiranto, 2017). Pada penelitian

Ramdhani (2020) menghasilkan tingkat

kepercayaan pada pemerintah
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak, sedangkan penelitian Primasari
(2016) dan Purnamasari et al (2017),
menghasilkan tingkat kepercayaan pada
pemerintah tidak berpengarug signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib  pajak.
Berdasarkan hal diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh kesadaran wajib
pajak, sikap wajib pajak, sanksi pajak,
dan tingkat kepercayaan pada pemerintah
terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-P2.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah
perilakiu ~ wajib  pajak  mematuhi
kewajiban pajak dan menggunakan
haknya dengan tetap mengacu pada
peraturan pajak (Hartana dan
Merkusiwati, 2018; Wulandari dan
Suyanto 2014). Menurut Kristanti dan
Subardjo (2021), kepatuhan wajib pajak
sebagai motivasi atau sebagai minat para
wajib pajak dalam membayar pajak

Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Atarwaman (2020), kesadaran
wajib pajak adalah kondisi wajib pajak
yang telah mengetahui dan mengerti
untuk mematuhi dan mentaati ketentuan
hukum yang berlaku. Kesadaran wajib
pajak merupakan itikad wajib pajak
dalam memenuhi kewajibannya
mematuhi peraturan perpajakan sesuai
hati nuraninya (Nafiah et al ,2021).
Kesadaran wajib pajak merupakan
pengetahuan wajib pajak yang akan
membuat wajib pajak berprilaku sesuai
dengan ketentuan perpajakan sehingga
wajib pajak tersebut akan cenderung
patuh terhadap peraturan perpajakan
Khuzaimah dan Hermawan (2018)
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H1: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sanksi Pajak

Menurut Khuzaimah dan Hermawan
(2018), sanksi pajak merupakan rambu-
rambu bagi wajib pajak untuk melakukan
apa yang harus dilakukan sesuati aturan
berlaku dan merupakan hukuman bagi
para pelanggar. Sanksi pajak dapat
mengurangi  pelanggaran  peraturan
perjakan dikarenakan wajib pajak akan
mengalami  kerugian jika melakukan
pelanggaran (Atarwaman, 2020). Wajib
pajak akan lebih  memperdulikan
kepatuhannya jika sanksi pajak semakin
tinggi (Asfa dan Meiranto, 2017)

H2: Sanksi Pajak berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sikap Wajib Pajak

Menurut Ramdhani (2020), sikap wajib
pajak merupakan penyataan wajib pajak
baiik menguntungkan wajib pajak atau
merugikan wajib pajak terkait subjek
pajak, objek pajak, ataupun suatu
peristiwa perpajakan. Sikap wajib pajak
terbentuk karena hasil evaluasi seseorang
dalam mendukung kewajiban
perpajakannnya untuk mematuhi aturan
perpajakan, sedangkan seseorang yang
memiliki  sikap  tidak  mendukung
tindakan  perpajakan  akan lebih
cenderung tidak mematuhi peraturan
perpajakan  Kristanti dan  Subardjo
(2021).

H3: Sikap Wajib pajak berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

diharapkan wajib pajak dalam system
pemerintah dan system hokum yang
berlaku berdasarkan norma dan nilai di
masyarakat dan lingkungan wajib pajak
(Purnamasari et al, 2017). Semakin wajib
pajak mempercayai peran pemerintah
dalam mengelola peraturan perpajakan
dan pengelola penerimaan pajak akan
membuat wajib pajak dengan sukarela
membayar pajak dikarenakan
penggunaan penerimaan pajak akan
kembali ke wajib pajak itu sendiri dalam
bentuk pembangunan.

(Ramdhani, 2020)

H4:  Tingkat Kepercayaan  pada
Pemerintah berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

B. METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah Wajib Pajak bumi dan bangunan
yang terdaftar di kecamatan Kalidoni,
Palembang yang terdiri dari 5 kelurahan,
yaitu Kalidoni, Sungai Selincah, Bukit
Sangkal, Sungai Selayur, dan Sungai
Lais. Penentuan sampel menggunakan
simple random sampling dan penggunaan
rumus Slovin. Kuesioner yang diolah diisi
dengan lengkap berjumlah 100 kuesioner.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian menggunakan
explanatory causal-comparative research
yang menguji dan menjelaskan hubungan
antara variabel endogen dan eksogen.
Penelitian ini menggunakan kuesioner
data primer yang disebarkan kepada
wajib pajak bumi dan bangunan yang

Tingkat Kepercayaan pada ) AR
Pemerintah terdaftar di  kecamatan  Kalidoni,
Kepercayaan pada pemerintah Palembang.
merupakan pengukuran apa yang
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Definisi Operasional Variabel
Kepatuhan Wajib Pajak (KT)
Kepatuhan Wajib Pajak meliputi 4
indikator, vyaitu mendaftarkan diri,
perhitungan, pembayaran pajak terutang,
dan penyampaian surat pemberitahuan.
Variabel ini diukur dengan 4 pertanyaan
merujuk pada Salmah (2018)
menggunakan semantic scale.

Kesadaran Wajib Pajak (KE)
Kesadaran Wajib Pajak meliputi 6
indikator,  yaitu  kewajiban, hasil
pemungutan pajak, peningkatan sumber
pembiayaan pembangunan, faktor
pemasukan Negara, kinerja aparat pajak,
pemahaman sosialisasi. Variabel ini
diukur dengan 6 pertanyaan merujuk
pada Salmah (2018) menggunakan
semantic scale.

Sikap Wajib Pajak (SI)

Sikap wajib pajak meliputi 4 indikator,
yaitu, sikap terhadap pelayanan pajak,
sanksi pajak, perraturan yang berlaku,
dan administrasi pajak. Variabel ini
diukur dengan 4 pertanyaan merujuk
pada Kristanti dan Subardjo (2021)
menggunakan semantic scale.

Sanksi Pajak (SN)

Sanksi pajak meliputi 4 indikator, yaitu
denda keterlambatan, sanksi denda dan
pidana, pertimbangan denda, pembayaran
denda. Variabel ini diukur dengan 4
pertanyaan merujuk pada Kristanti dan
Subardjo (2021) menggunakan semantic
scale.

Tingkat Kepercayaan pada Pemerintah
(TK)

Tingkat kepercayaan pada pemerintah
meliputi 6 indikator, yaitu kepercayaan

pembiayaan pengeluaran daerah,
kepercayaan system hukum, kepercayaan
lembaga peradilan, kepercayaan
pengalokasian pajak, kepercayaan pajak
untuk kesejahteraan rakyat, kepercayaan
aparatur pajak. Variabel ini diukur
dengan 6 pertanyaan merujuk pada
Kristanti dan Subardjo (2021)
menggunakan semantic scale.

Metode Analisis Data

Analisis data dimulai dengan
memberikan gambaran demografi
responden dengan menggunakan stratistik
deskriptif yaitu jenis kelamin, umur, dan
pendidikan terakhir. Selanjutnya,
kuesioner diolah melalui SEM (Structural
Equation Model) pendekatan PLS
(Partial Least Square). Tahap pengujian
hipotesis dengan menilai Outer Model
menggunakan  outer loading  dan
Composite reliability. Selanjutnya
dilakukan  penilaian  Inner  Model-
Structural Model untuk pengujian
hipotesis
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Model Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Model Penelitian

Kesadaran Pajak (KE) H1
Sikap Wajib Pajak (Sl) H2 Kepatuhan Wajib Pajak
(KT)
Sanksi Pajak (SN)
H4
Tingkat Kepercayaan pada
Pemerintah (TK)
Gambar 1

Tabel 1. Karakteristik Responden

Berikut adalah gambaran umum profil

responden:

Karakteristik Jumlah Persentase

Pria 56 56%

Jenis Kelamin Wanita 44 44%

Jumlah 100 100%

<25 tahun 24 24%

Umur 25-32 tahun 34 34%

>33 tahun 42 42%

Jumlah 100 100%

SMA 57 57%

. D I 15 15%

Pendidikan s1 58 8%

Jumlah 100 100%

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Berikut adalah statistik deskriptif variabel:

Teoritis Sesungguhnya Standar deviasi
Variabel Kisaran Median Mean Mean per
pertanyaan
KT 4 s/d 20 12 14,07 3,51 2,57
KE 6 s/d 30 18 21,78 3,63 3,61
Sl 4 s/d 20 12 12,92 3,23 3,05
SN 4 s/d 20 12 13,24 3,31 2,03
TK 6 s/d 30 18 20,09 3,24 3,20
Sumber Data: (2023)
memiliki kesadaran akan kewajiban
Berdasarkan tabel 2 statistic perpajakan, memiliki sikap mentaati

deskriptif, nilai rata-rata responden diatas
nilai median pada setiap variabel. Hal ini
berarti, responden pada umumnya telah

aturan, memahami sanksi yang berlaku,
mempercayai pemerintah dan mematuhi
aturan perpajakan

https://ejournal.univ-tridinanti.ac.id/index.php/ratri/index

"33



Jurnal Riset Akuntansi Tridinanti, Vol. 5, No. 1, hal. 29 — 38, Juli-Desember 2023

p-1SSN 2715 -0208, e-1SSN 2827-9328

Penilaian  Outer  Model dengan
Convergent Validity

Setiap item pertanyaan akan diuji.
Konstruk item pertanyaan dengan nilai
outer loading > 0,5 menunjukkan
indikator konstruk adalah valid (Ghozali
dan Latan, 2014).

Outer Model-Measurement Model untuk
variabel Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2
(KT)

Variabel kepatuhan wajib pajak
PBB-P2 memiliki 4 item pertanyaan yang
terdiri dari KT; sampai dengan KT,.
Berdasarkan hasil pengukuran outer
loading pada variabel kepatuhan wajib
pajak PBB-P2, seluruh nilai item
memiliki nilai outer loading diatas 0,5.
Hasil ini menunjukkan seluruh item
pertanyaan variabel kepatuhan wajib
pajak PBB-P2 telah memenuhi syarat
validitas

Tabel 4. Outer Loading Kepatuhan
Wajib Pajak PBB-P2 (KT)

Indikator Loading
KT, 0,846
KT, 0,784
KT 0,744
KT, 0,740

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Outer Model-Measurement Model untuk
variabel Kesadaran Wajib Pajak (KE)
Variabel kesadaran wajib pajak

memiliki 6 item pertanyaan yang terdiri
dari KE; sampai dengan KEg.
Berdasarkan hasil pengukuran outer
loading pada variabel kesadaran wajib
pajak, seluruh nilai item memiliki nilai
outer loading diatas 0,5. Hasil ini
menunjukkan seluruh item pertanyaan
variabel kesadaran wajib pajak telah
memenuhi validitas syarat validitas

Tabel 4. Outer Loading Kesadaran

Wajib Pajak (KE)

Indikator Loading
KE; 0,827
KE, 0,716
KE; 0,673
KE, 0,714
KEs 0,585
KEs 0,579

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Outer Model-Measurement Model untuk
variabel Sikap Wajib Pajak (SI)

Variabel sikap wajib  pajak
memiliki 4 item pertanyaan yang terdiri
dari Sl; sampai dengan Sl,. Berdasarkan
hasil pengukuran outer loading pada
variabel sikap wajib pajak, seluruh nilai
item memiliki nilai outer loading diatas
0,5. Hasil ini menunjukkan seluruh item
pertanyaan variabel sikap wajib pajak
telah memenuhi syarat validitas

Tabel 5. Outer Loading Sikap Wajib

Pajak (SI)

Indikator Loading
Sl 0,690
Sl, 0,703
Sl; 0,724
Sl, 0,669

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Outer Model-Measurement Model untuk
variabel Sanksi Pajak (SN)
Variabel sanksi pajak memiliki 4

item pertanyaan yang terdiri dari SN;
sampai dengan SN,. Berdasarkan hasil
pengukuran outer loading pada variabel
sanksi pajak, seluruh nilai item memiliki
nilai outer loading diatas 0,5. Hasil ini
menunjukkan seluruh item pertanyaan
variabel sanksi pajak telah memenuhi
syarat validitas
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Tabel 6. Outer Loading Sanksi Pajak

Indikator Loading
SN; 0,774
SN, 0,771
SN; 0,788
SN, 0,749

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Outer Model-Measurement Model untuk
variabel  Tingkat Kepercayaan pada
Pemerintah (TK)

Variabel tingkat kepercayaan

pada pemerintah memiliki 6 item
pertanyaan yang terdiri dari TK; sampai
dengan  TKao. Berdasarkan  hasil
pengukuran outer loading pada variabel
tingkat kepercayaan pada pemerintah,
terdapat item pertanyaan yang tidak
memenuhi syarat sehingga perlu dire-
estimasi dengan tanpa menyertakan item
pertanyaan yang tidak memenuhi syarat.
Setelah  dilakukan re-estimasi,seluruh
nilai item memiliki nilai outer loading
diatas 0,5. Hasil ini menunjukkan seluruh
item  pertanyaan  variabel  tingkat
kepercayaan telah memenuhi syarat
validitas

Tabel 7. Outer Loading Tingkat
Kepercayaan pada Pemerintah

Re-
Indikator Loading estimasi
TK; 0,478 -
TK; 0,377 -
TK3 0,669 0,756
TK, 0,544 0,879
TKs 0,250 -
TKs 0,330 -

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Penilaian Outer Model dengan Composite
Reliability

Setelah dilakukan re-estimasi pada
variabel tingkat kepercayaan pada
pemerintah Seluruh variabel memiliki nilai
composite reliability diatas 0,7 maka dapat
disimpulkan semua indikator  konstruk
memenuhi uji reliabilitas

Tabel 8
Composite Reliability

Sebelum re-estimasi

KT 0,861 0,861
KE 0,841 0,841
Sl 0,790 0,790
SN 0,854 0,854
TK 0,456 0,803

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Pengujian Model Struktural (Inner
Model) - R square

Berdasarkan ~ pengujian  inner
model, nilai R square sebesar 0,58. Hal
ini berarti bahwa 58% variable kepatuhan
wajib pajak dapat dijelaskan oleh variasi
kesadaran wajib pajak, sikap wajib pajak,
sanksi pajak, dan tingkat kepercayaan
pada pemerintah. Sebesar 42% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model.

Tabel 8
R Square

R-Square R Square Adjust

KT 0,580 0,562

Sumber Data: Data Olahan (2023)

Pengujian Model Struktural (Inner
Model) - Signifikansi Path

Pengujian  hipotesis  dengan
melihat arah pengaruh hipotesis dan
dengan melihat membandingkan nilai t-
statistik dengan t-tabel (a=0,05) sebesar
1,96 (Ghozali dan Latan, 2014).

Tabel 9
Uji Signifikansi Path
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Original ~ Sample  Standard T Pvalue  Hipotesis
Sample Mean Error Statistics
KE -> KT 0,393 0,404 0,065 6,079 0,000 H diterima
SI->KT 0,158 0,154 0,089 1770 0,077  Hditolak
SN -> KT 0,380 0,377 0,101 3,767 0,000 Hsditerima
TK -> KT -0,092  -0,092 0,086 1063 0288  H,ditolak

Sumber Data: Data Olahan (2023)

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pengaruh Kesadaran wajib pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
PBB-P2

Hasil uji  terhadap  variabel
kesadaran  wajib  pajak  terhadap
kepatuhan  wajib  pajak  PBB-P2
menunjukkan ada pengaruh  positif

sebesar 39,3% (original sample KE—KT
dengan nilai 0,395) dan signifikan pada
(0=0,05) dengan nilai statistik 6,079
(lebih dari 1,96) dengan p value 0,000
(kurang dari 0,05) . Berdasarkan uji t,
hasil penelitian ini menerima hipotesis
pertama (H;). Hal ini membuktikan
bahwa wajib pajak yang memiliki
kesadaran akan kewajiban perpajakannya
akan memiliki itikad baik untuk

mematuhi peraturan perpajakan.
Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian ~ sebelumnya,  diantaranya

adalah penelitian Nafiah et al (2021),
Arum (2012), Khuzaimah dan Hermawan
(2018), Siregar (2017)

Pengaruh Sikap Wajib Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2

Hasil uji terhadap variabel sikap
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak PBB-P2  menunjukkan ada
pengaruh positif sebesar 15,8% (original
sample SI—KT dengan nilai 0,158) tetapi
tidak signifikan pada (0=0,05) dengan
nilai statistik 1,770 (kurang dari 1,96)
dengan p value 0,077 (lebih dari 0,05).

Berdasarkan uji t, hasil penelitian ini
menolak hipotesis kedua (Hy). Hal ini
dikarenakan wajib pajak akan lebih
mencari keuntungan dengan bersikap
menghindari sanksi pajak karena akan
merugikan wajib pajak (Wulandari &
Suyanto, 2014). Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian (Ramdhani,
2020).

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2

Hasil uji terhadap variabel sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
PBB-P2 menunjukkan ada pengaruh
positif sebesar 38,0% (original sample
SN—KT dengan nilai 0,380) dan
signifikan pada (a=0,05) dengan nilai
statistik 3,767 (lebih dari 1,96) dengan p
value 0,000 (kurang dari 0,05).
Berdasarkan uji t, hasil penelitian ini
menerima  hipotesis  ketiga  (Ha).
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah
semakin tinggi pengetahuan wajib pajak
akan sanksi yang dapat dikenakan pada
dirinya jika tidak mematuhi peraturan
perpajakan maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak melaksanakan
kewajibannya. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya,
diantaranya adalah penelitian Hartana dan
Merkusiwati (2018), Khuzaimah dan
Hermawan (2018), Soda et al (2021),
Atarwaman (2020), Nafiah et al (2021), ),
Siregar (2017)
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Pengaruh Tingkat Kepercayaan pada
Pemerintah  terhadap  Kepatuhan
Wajib Pajak PBB-P2

Hasil uji terhadap variabel tingkat
kepercayaan pada pemerintah terhadap
kepatuhan  wajib  pajak  PBB-P2
menunjukkan ada pengaruh negatif
sebesar 9,2% (original sample TK—KT
dengan nilai -0,092) tetapi tidak
signifikan pada (a=0,05) dengan nilai
statistik 1,063 (kurang dari 1,96) dengan
p value 0,288 (lebih dari 0,05).
Berdasarkan uji t, hasil penelitian ini

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak
PBB-P2

2. Sikap wajib pajak berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak
PBB-P2

3. Sanksi pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak PBB-P2

4. Tingkap kepercayaan pada
pemerintah berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak PBB-P2

Keterbatasan ruang lingkup wilayah
responden dapat mempengaruhi  hasil
penelitian sehingga hasil penelitian lain dapat
berbeda diwilayah yang berbeda. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas lingkup
wilayah responden. Penelitian berikutnya
dapat menambahkan variabel lain,
diantaranya pengetahuan Pemahaman
Internet (Suryati dan Setiawan, 2020),
perpajakan (Wardani dan Wati, 2018),
Persepsi Keadilan (Soda et al, 2021)

menolak hipotesis keempat (Hz). Menurut
Primasari (2016), hal ini dikarenakan
kurangnya kepercayaan wajib pajak
karena adanya kasus pelanggaran pajak
yang melibatkan petugas pajak/ fiskus.
Hal tersebut membuat wajib pajak belum
mempercayai secara penuh pada aparat
pemerintah dan  sistem hukum
dilndonesia. Penelitian ini sejalan dengan
hasil  penelitian  Primasari  (2016),
Purnamasari et al (2017)
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